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ABSTRACT

MELKI DUHENGO. P2217044. THE ANALYSIS ON THE REVENUE OF
BEEF CATTLE FARMING (A CASE STUDY OF ERBES CATTLE
SLAUGHTERHOUSE AT PENTADU TIMUR IN TILAMUTA, BOALEMO
DISTRICT)

This research aims at finding out the total cost and the total revenue of beef cattle
farming at Pentadu Timur, Tilamuta subdistrict, Boalemo district. This research
employs the quantitative method by applying cost analysis through the calculation

subdistrict, Boalemo district is IDR 6.293.000, -.
after the revenue is subtracted by the total cost.

Keywords: cost, beef cattle, revenue



ABSTRAK

MELKI DUHENGO. P2217044. ANALISIS PENDAPATAN USAHA
DAGING SAPI POTONG (STUDI KASUS PEMOTONGAN SAPI ERBES DI
DESA PENTADU TIMUR, KECAMATAN TILAMUTA, KABUPATEN
BOALEMO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya total biaya yang dikeluarkan
dan total pendapatan yang diperoleh pada usaha Usaha Pemotongan Sapi Potong di
Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis biaya yang disertai
dengan menghitung biaya tetap dan biaya variabel serta menggunakan analisis
pendapatan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Total biaya yang di keluarkan
pada usaha sapi potong di Pentadu Timur, Kecamatan TilamytgysKabupaten

-~

Boalemo yaitu Rp. 6.293.000,-. Pendapatan diperoleh setela
dengan total biaya.

Kata kunci: biaya, sapi potong, pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agribisnis dimana mata pencaharian penduduknya
sebagian besar adalah yang memberikan atau menyediakan pangan bagi sebagian
besar penduduknya serta memberikan lapangan kerja bagi semua angkatan kerja
yang ada. Salah satu kegiatan itu adalah kegiatan usaha ternak yang secara umum
memiliki beberapa kelebihan seperti sebagai sumber pendapatan untuk manfaatkan
limbah pertanian, sebagai penghasil daging dan susu, kotorannya dapat di
manfaatkan sebagai sumber pupuk organik dan kulitnya juga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi (Abidin, 2002).

Di Perdesaan ternak sapi cukup populer sebagai salah satu usaha sampingan
maupun usaha pokok di jual setiap saat, khususnya di tengah kebutuhan ekonomi
yang mendesak. Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan utama
sebagai penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi pedaging (Daniel,
2014). Untuk memenuhi permintaan daging sapi tersebut dipenuhi dari tiga sumber
yaitu: peternakan rakyat sebagai tulang punggung, para importir sapi potong yang
tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Feedloters Indonesia (APFINDO), para
importer daging yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Importir Daging
Indonesia (ASPIDI) (Daniel, 2014).

Menurut Sireger (2009), kebutuhan daging sapi di Indonesia dipasok dari tiga
sumber: vyaitu peternakan rakyat, peternakan komersial dan impor. Usaha

peternakan rakyat merupakan tumpuan utama, sehingga dibutuhkan usaha-usaha
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untuk meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong. Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat dikatakan bahwa peranan peternakan rakyat sebagai
penyediaan daging sapi sangat besar. Sistem produksi sapi potong umumnya
dikelompokkan menjadi dua pola berdasarkan pemeliharaan yaitu pola pembibitan
dan perbesaran dan pola penggemukan. Sebagian besar peternakan rakyat di
Indonesia termasuk ke dalam kategori pola pembibitan dan perbesaran. Kedua pola
peternakan rakyat tersebut umumnya menerapkan sistem pemeliharaan tradisional
dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan pakan yang tersedia (Ahmand,
2004).

Profil usaha peternakan rakyat di Indonesia yaitu sebagian besar ternak
dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas. Teknik
beternak secara tradisional, menggunakan bibit lokal, kandang di dalam dan atau
menempel di luar rumah, pengelolaan limbah kandang dan pengendalian penyakit
belum baik serta pengawinan ternak masih secara alami (Hendrayani, 2009).
Teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produk kurang terjamin, belum
sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang peka terhadap perubahan—perubahan
(Sirengar, 2003).

Dengan demikian maka produksi dan produktivitas sapi potong masih tergolong
rendah, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan peternak dan
perkembangan populasi sapi potong (Herlambang, 2004). Kondisi wilayah
Kabupaten Boalemo umumnya dan Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta
secara khusus cocok untuk dikembangan sapi potong usaha peternakan sapi potong.

Usaha ini merupakan salah satu bagian kegiatan usaha yang di lakukan oleh petani
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atau peternak di Kecamatan Tilamuta yang merupakan daerah pusat kota dari
Kabupaten Boalemo.

Usaha ini juga memberikan peluang agribisnis dan kesempatan kerja sehingga
dapat meningkatkan pendapatan peternak dan juga sebagai tabungan pemiliknya.
Pengembangan usaha sapi potong di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo cukup tinggi namun belum ditingkatkan secara optimal
pengembangannya yang di harapkan adalah dalam pemeliharaan produksi maupun
produktivitas (Ahmad, 2004). Bila dilihat dari potensi di Desa Pentadu Timur
Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo pertumbuhan populasi ternak sapi masih
dapat ditingkatkan terutama dengan memanfaatkan berbagai jenis limbah untuk
menunjang pengembangan sapi potong (Abidin, 2002).

Sesuai dengan tujuan pembangunan salah satunya adalah untuk meningkatkan
produksi dan produktivitas ternak untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan peternak maka peternak perlu meningkatkan produksi dengan jalan
menggunakan modal seefisien mungkin serta menambah jumlah ternak sehingga
memperoleh pendapatan yang tinggi. Dalam penggunanan modal selain modal
untuk biaya usahatani ternak, perlu memperhitungkan biaya-biaya yang digunakan
untuk usahatani ternak sapi. Biaya ternak sapi pada dasarnya adalah nilai dari semua
input atau korbanan yang terlibat dalam memegang peranan betapapun kecilnya
untuk terselenggaranya kegiatan dan proses produksi usahatani ternak. Usaha
ternak ini tidak lepas dari penggunaan biaya yang diperhitungkan dengan metode
penyusutan. Maka menghitung keuntungan usaha ternak pada umur tertentu adalah

penerimaan pada umur tertentu ternak dikurangi dengan biaya yang telah
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diperhitungkan menggunakan metode penyusutan dikurangi dengan biaya-biaya
pada umur tertentu ternak (Kasim, 2004).

Sesuai uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian sebagai
bahan penulisan Skripsi dengan judul Analisis Pendapatan Usaha Daging Sapi
Potong Di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, sebagai
salah satu produsen daging sapi di Kabupaten Boalemo dengan eksitensinya untuk
mengembangkan usaha ternak sapi potong di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Berapa total biaya yang di keluarkan pada usaha sapi potong Erbes di Desa
Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo?
2. Berapa besar pendapatan pada usaha sapi potong Erbes di Desa Pentadu Timur
Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan pada usaha sapi potong
Erbes di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
2. Untuk mengetahui pendapatan pada usaha sapi potong Erbes di Desa Pentadu
Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Sebagai bahan infomasi dan pertimbangan bagi para pengusaha sapi potong

dan mereka yang mendalami usaha di bidang ini guna meningkatkan

produksi.
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2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah/dinas terkait dalam menentukan
kebijakan.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi serta sebagai referensi
ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai

pendapatan di Kecamatan Tilamuta.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Ternak Sapi Potong

Menurut Soehadji (1995), yang menyatakan bahwa usaha peternakan di
Indonesia dibedakan dalam usaha, antara lain:

1. Usaha sambilan (subsistence), yaitu usaha peternakan rakyat yang

pendapatan dari subsektor kurang dari 30%.

2. Cabang usaha (semi komersial), yaitu usaha peternakan rakyat yang
pendapatan dari subsektor peternakan 30-79%.

3. Usaha pokok (komersial), yaitu usaha peternakan rakyat atau perusahaan
yang pendapatan dari subsektor peternakan 70-100%.

4. Industri peternakan (specialized farming), yaitu perusahaan peternakan
yang mengusahakan komoditi hasil peternakan pilihan yang dikelola secara
mendasar dan pendapatannya 100% dari subsektor peternakan.

Usaha peternakan sapi potong rakyat merupakan usaha peternakan sapi potong
yang diusahakan oleh anggota keluarga petani peternak dengan jumlah sapi potong
yang dipelihara antara 1-7 ekor dengan rata-rata pemilikan 3 ekor.

Pengusaha sapi potong sekitar 65-70% dari total populasi sapi potong dikelola oleh
peternak rakyat (Widodo, 1984).

Faktor yang terpenting untuk sukses dalam peternakan sapi potong adalah
peternaknya sendiri. Mereka harus tahu bagaimana menanam modal untuk usaha
peternakannya serta menentukan keuntungan apa yang didapat untuk tiap-tiap

investasi. Pada pengelolaan ternak sapi potong tidak hanya pakan saja yang penting
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dibahas, melainkan juga bagaimana pemeliharaan, perkandangan, dan
pencatatannya (Firman, 2010).
2.2 Penerimaan

Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima
kenyataan hidup, semua pengalaman baik atau buruk. Penerimaan ditandai dengan
sikap positif, adanya pengakuan atau penghargaan terhadap nilai-nilai individual
tetapi menyertakan pengakuan terhadap tingkah lakunya (Suratiyah, 2006).
Selanjutnya Soekartawi (2013), penerimaan merupakan jumlah produk yang
dihasilkan yang dapat diukur dalam bentuk jumlah fisik atapun dalam bentuk nilai
uang. Output fisik berupa jumlah, bobot, dan isi yang dapat digunakan untuk
membandingkan usaha atau produk lain atau nilai, output dalam bentuk uang
dipergunakan untuk menghitung besarnya nilai pendapatan.

Penerimaan dapat bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil usaha seperti
panen dari hasil peternakan dan barang olahannya. Penerimaan juga bersumber dari
pembayaran tagihan, bunga, pembayaran dari pemerintah dan sumber lainnya yang
dapat menambah asset perusahaan (Ahmad, 2004).

Sementara menurut (Siregar, 2009), besarnya penerimaan dari penjualan sapi
akan tergantung pada pertambahan bobot badan. Penerimaan dari usaha sapi potong
terdiri dari penjualan feses, penjualan sapi yang sesuai umurnya penjualan anak sapi
dan sebagainya sumber penerimaan yang terbesar dan terutama penjualan adalah

penjualan sapi sesuai umurnya.
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Oleh karena itu besar kecilnya penerimaan usaha sapi potong akan sangat
tergantung pada jumlah sapi potong dengan demikian ada dua upaya yang dapat
ditempuh dalam meningkatkan penerimaan usaha ternak sapi potong :

1. Meningkatkan kemampuan produksi daging dari sapi potong induk yang
dipelihara.

2. Meningkatkan harga penjualan sapi potong. Hal ini memang akan sulit
ditempuh sebab akan sangat tergantung pada daya beli konsumen Sapi dan
harga perkg bobot badan.

Menurut (Rasyaf, 2002), menyatakan bahwa apabila hasil produksi peternakan

di jual kepasar atau ke pihak lain, maka diperoleh sejumlah uang sebagai produk
yang dijual tersebut. Besar atau kecilnya uang yang diperoleh tergantung pada
jumlah barang dan nilai barang yang dijual.

Barang akan bernilai tinggi bila penerimaan melebihi penawaran atau produksi
sedikit. Dikatakan pula bahwa jumlah produk yang dijual dikaitkan dengan harga
yang ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk
peternakan yang dijual. Ini di namakan penerimaan uang sebagai hasil jeri payah
beternak pada saat itu belum diketahui untung atau rugi. Sugianto (1995),
menyatakan bahwa penerimaan perusahaan bersumber dari pemasaran atau
penjualan hasil usaha, seperti panen tanaman dan barang olahannya seperti panen
dari peternakan dan olahannya.

Penerimaan perusahaan bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil usaha
seperti panen tanaman dan barang olahannya serta panen dari peternakan dan

barang olahannya. Penerimaan juga bisa bersumber dari pembayaran tagihan-
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tagihan, bunga, deviden, pembayaran dari pemerintah dan sumber lainnya yang
menambah aset perusahaan (Kubler Ros, 1995). Soekartawi (2013), menyatakan
penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan
harga jual, dan pendapatan usaha tani adalah selisih antara penerimaan dan semua
biaya. Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan.

Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya dengan
rumus Pd = TR — TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total penerimaan dan
TC adalah total biaya (Ross, 2008).

Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR =P x Q ; dimana TR adalah
total revenue atau penerimaan, P adalah Price atau harga jual perunit produk dan Q
adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian besarnya
penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah produk
yang dijual (Rasyaf, 2003).

Penerimaan dari usaha peternakan sapi berupa penjualan sapi yang telah
digemukkan dan dari kotoran sapi berupa pupuk kandang. Namun, penerimaan dari
pupuk kandang itu kadang-kadang tidak dimasukkan sebagai penerimaan langsung
karena belum seluruh pupuk kandang yang dihasilkan oleh para peternak melainkan
digunakan untuk memupuk tanaman pertaniannya atau di buang sama sekali
(Sugeng, 2008).

Abidin (2002), mengemukakan bahwa pencatatan adalah hal yang paling

penting dalam menjalankan setiap jenis usaha termasuk pengemukan sapi potong.
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Pencatatan baik pengeluaran dan pendapatan dalam jumlah yang besar maupun
kecil harus dilakukan secara teliti sehinga analisis dan perhitungan laba rugi suatu
usaha peternakan dapat dilakukan dengan hasil yang mencerminkan potensi usaha.

Dalam sistem usaha peternakan yang bersifat tradisional pendataan tidak perlu
dilakukan, karena fungsi ternak hanya sebagai tabungan yang sewaktu-waktu bisa
dijual jika ada keperluan yang bersifat mendadak. Pekerjaan menyediakan hijauan
pakan ternak yang dilakukan sendiri oleh pemilik sapi, biasanya tidak
diperhitungkan. Demikian juga dengan penggunaan tanah untuk kandang.
Penerimaan dapat di simpulkan bahwa menerimaan merupakan hasil dari perkalian
antara produksi yang di peroleh dengan harga jual.

2.3 Biaya Produksi

Produksi adalah salah satu fungsi manajemen yanga sangat penting operasi
sebuah perusahaan. Kegiatan produksi menunjukkan kepada upaya pengubahan
input atau sumber daya menjadi output (barang dan jasa). Input segala bentuk
sumber daya yang digunakan dalam pembentukan output. Secara luas, input dapat
dikelompokkan menjadi kategori vyaitu tenaga kerja (termasuk disini
kewirausahaan), dan capital (Hermanto, 1992).

Biaya produksi yakni biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi
dari suatu produk dan akan ditemukan dengan penghasilan (revenue), di periode
mana produk itu dijual (lzar, 2012). Kemudian menurut Mankiw (2000), biaya
produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi

produk jadi yang siap dijual. Sedangkan biaya produksi merupakan biaya-biaya
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yang berhubungan dengan produksi suatu item, yaitu jumlah dari bahan langsung
upah langsung dan biaya overhead pabrik.

Soekartawi (2013), menyatakan bahwa proses produksi adalah proses yang
dilakukan oleh perusahaan berupa kegiatan mengkombinasikan input (sumber
daya), untuk menghasilkan output. Dengan demikian proses produksi merupakan
proses transformasi (perubahan), dari input menjadi output. Konsep produksi
merupakan konsep aliran, maksudnya produksi berlangsung pada periode tertentu.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012), biaya adalah uang yang di
keluarkan untuk mengadakan (mendirikan, melakukan, dsb), sesutau, ongkos,
belanja, pengeluaran.

Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang di keluarkan atau suatu
pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat di masa
akan datang. Pengorbanan tersebut dapat beruba uang atau materi lainnya yang
setara nilainya kalau diukur dengan uang. Dalam arti luas, biaya (cost) adalah
sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi), yang dikorbankan
(terjadi dan akan terjadi), untuk mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan
tertentu. Sebagai pengorbanan atas sumber-sumber (ekonomi) untuk mendapatkan
sesuatu atau mencapai tujuan tertentu.

Soekartawi (2003), menyatakan bahwa biaya produksi adalah nilai dari semua
faktor produksi yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa selama
proses produksi berlangsung. (Daniel, 2004), menyatakan bahwa biaya produksi

adalah sebagai biaya kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor
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produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh para petani dalam proses
produksi, baik secara tunai maupun tidak tunai.

Selanjutnya Swastha dan Suktojo (1995), menyatakan bahwa kita perlu
mengetahui beberapa konsep tentang biaya seperti: biaya variabel, biaya tetap, dan
biaya total.

1) Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh adanya
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah, maka
biaya biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang dibebankan pada
masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average variabel cost).

2) Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (constant), untuk setiap
kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi. Biaya tetap yang dibebankan pada
masing-masing unit disebut biaya tetap rata-rata (average fixed cost).

3) Biaya Total

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan
atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata
(average total cost). Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel
4) Biaya Total rata-rata (Averange Total Cost = ATC

Biaya total rata-rata merupakan biaya yang apabila biaya total (TC) untuk

memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) di bagi dengan jumlah oleh produksi
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perusahaan. Biaya total rata-rata dapat di hitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
ATC = AFC + AVC

Biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu Biaya Tetap
(fixed cost); dan biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap ini umumnya
didefenisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Disisi lain biaya tidak tetap
atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 2013).

Biaya produksi dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap (overhead) merupakan biaya yang harus dikeluarkan
ada atau tidak ada sapi dikandang, biaya ini tetap harus dikeluar, Misalnya : Gaji
pegawai bulanan, penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan, dan
lain-lainnya. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan berkalian
dengan jumlah produksi sapi potong yang dijalankan.

Semakin banyak sapi maka semakin besar pula biaya variabel ini secara total.
Misalnya: biaya untuk makanan, biaya pemeliharaan, biaya tenaga kerja harian dan
lain-lain (Rianto, 2009). Dalam usaha peternakan yang berorientasi bisnis dan
mengharapkan keuntungan yang besar, seluruh pengeluaran dan pendapatan harus
diperhitungkan. Ada biaya-biaya yang secara rill tidak dikeluarkan, tetapi harus
tetap diperhitungkan, misalnya gaji pemilik usaha yang turut bekerja dalam
usahanya sendiri, bunga bank, dan beberapa biaya lain. Meskipun pemilik usahanya

sendiri, gaji dapat diperhitungkan untuk memperoleh angka keuntungan yang
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sebenarnya. Demikian juga dengan bunga bank, sekalipun modal yang digunakan
adalah modal sendiri. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau menyewa
tanah untuk penggemukan, peralatan atau kendaraan, pembangunan kandang dan
berbagai sarana penunjang, yang tidak habis pakai untuk satu kali masa produksi.
Diperhitungkan sebagai biaya penyusutan, yang didasarkan pada umur pemakaian
(Sundono, 1999).

Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh adanya
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah, maka
biaya biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang dibebankan pada
masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average variabel cost).
Diantara biaya variabel, biaya pakan merupakan biaya terbesar dan kemudian
menyusul upah tenaga kerja biaya pakan dalam usaha ternak sapi potong dapat
mencapai 2/3, upah tenaga kerja 1/5 dan lain-lain 1/10 dari keseluruhan biaya
variabel.

Biaya variabel atau biaya berubah-ubah didefinisikan sebagai biaya yang besar-
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang di peroleh contohnya biaya untuk sarana
produksi. Kalau menginginkan produksi yang tinggi maka tenaga kerja perlu di
tambah, vitamin beserta obat-obatan yang di perlukan oleh ternak sehingga biaya
ini sifatnya bisa berubah-ubah tergantung dari besar-kecilnya produksi yang
diinginkan.

2.4 Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong
Umar (2013), menerangkan bahwa, pendapatan adalah selisih antara

penerimaan total perusahaan dengan pengeluaran. Untuk menganalisis pendapatan
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diperlukan dua keterangan pokok, yaitu keadaan pengeluaran dan penerimaan
dalam jangka waktu tertentu.

Salmi (2002), menambahkan bahwa pendapatan adalah sejumlah uang yang
diperoleh setelah semua biaya variabel dan biaya tetap tertutupi. Hasil pengurangan
positif berarti untung, hasil pengurangan negatif berarti rugi. Dan menyatakan
bahwa pendapatan kotor usaha peternakan merupakan hasil perolehan
total sumber daya yang digunakan dalam usaha peternakan sedangkan pendapatan
bersih terhadap peternakan merupakan selisih antara pendapatan kotor dan
pengeluaran total usaha peternakan.

Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan
usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen itu masih
dapat ditingkatkan, atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila
pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi.
Analisa usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang penerimaan dan
pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993 dalam Siregar,
2009:32).

Penerimaan dan pendapatan usaha memiliki arti yang berbeda. Pendapatan
memiliki pengertian yang bermacam-macam tergantung dari sisi mana untuk
meninjau pengertian pendapatan tersebut. Pendapatan merupakan hasil yang
diperoleh dari kegiatan-kegiatan perusahaan dalam suatu periode. Pendapatan
timbul dari peristiwa ekonomi antara lain penjualan barang, penjualan jasa,
penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti

dan dividen. (Abidin, 2002), Analisa pendapatan berfungsi untuk mengukur
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berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha, menemukan komponen utama pendapatan
dan apakah komponen itu masih dapat ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha
dikatakan berhasil apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi
semua sarana produksi.

Analisis usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang penerimaan
dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993). Analisis usaha
ternak sapi potong sangat penting sebagai kegiatan rutin suatu usaha ternak
komersil. Dengan adanya analisis usaha dapat dievaluasi dan mencari langkah
pemecahan berbagai kendala, baik usaha untuk mengembangkan, rencana
penjualan maupun mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu (Murtidjo,1993).

Usaha ternak sapi telah memberi kontibusi dalam peningkatan pendapatan
keluarga peternak. (Soekartawi 1995), menyatakan bahwa peningkatan pendapatan
keluarga peternak sapi tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan
mengelola usaha ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan
faktor ekonomi. Pendapatan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh banyaknya
ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin banyak jumlah ternak
sapi maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh.

Menurut  Kusnadi (2000;19), menyatakan bahwa pendapatan dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: Pendapatan Operasional
adalah pendapatan yang timbul dari penjualan barang dagangan, produk atau jasa
dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan
utama perusahaan yang berhubungan langsung dengan usaha (operasi), pokok

perusahaan yang bersangkutan. Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan
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tujuan dan usaha perusahaan dan terjadinya berulang-ulang selama perusahaan
melangsungkan kegiatannya. Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua
sumber yaitu: Penjualan kotor yaitu merupakan semua hasil atau penjualan barang-
barang maupun jasa sebelum dikurangi dengan berbagai potongan-potongan atau
pengurangan lainnya untuk dibebankan kepada langganan atau Yyang
membutuhkannya dan penjualan bersih yaitu merupakan hasil penjualan yang
sudah diperhitungkan atau dikurangkan dengan berbagai potongan-potongan yang
menjadi hak pihak pembeli. Jenis pendapatan operasional timbul dari berbagai cara,
yaitu: Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan sendiri
oleh perusahaan tersebut, pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan
adanya hubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi dan
Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerjasamadengan para
investor.

Pendapatan Non Operasional, Pendapatan ini terdapat diperoleh perusahaan
dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh dari kegiatan operasional utama
perusahaan. Adapun jenis dari pendapatan ini dapat dibedakan
sebagai berikut:

a. Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber ekonomi
perusahaan oleh pihak lain contohnya pendapatan bunga, sewa, royalti dan
lain-lain.

b. Pendapatan yang di peroleh penjualan dari penjualan aktiva diluar barang
dagangan atau hasil produksi. Contohnya, surat-surat berharga, penjualan

aktiva tidak terwujud.
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c. Pendapatan bunga, sewa, royalti, keuntungan (laba), penjualan aktiva tetap,
investasi jangka panjang dan dividen merupakan pendapatan diluar usaha
bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan
perdagangan.

d. Pendapatan yang diperoleh dari peningkatan entitas dan dari transaksi-
transaksi atau kejadian - kejadian lainnya serta keadaan-keadaan yang
mempengaruhi entitas selain yang dihasilkan dari investasi pemilik disebut
dengan keuntungan. Secara umum Pendapatan dapat dirumuskan sebagai
berikut:
n=TR-TC
Keterangan:

n = Keuntungan Usaha

TR = Penerimaan Total (total revenue)

TC = Total biaya produksi (total cost)
2.5 Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka kerangka pikir yang mendasari

penelitian ini adalah bahwa Usaha Sapi potong memproduksi daging dengan
menggunakan biaya tetap dan biaya variabel dalam usaha produksinya sehingga
menghasilkan penerimaan untuk menghasilkan pendapatan dalam proses hasil
usaha sapi potong di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten

Boalemo.



Biaya-biaya :
> Biaya Tetap
> Biaya Variabel

Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan November
2020, sampai dengan bulan Januari tahun 2021,bertempat di Desa Pentadu Timur
Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a) Data Primer yaitu data yang diperoleh atau di dapatkan secara langsung
dengan pemilik usaha sapi potong di Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo dengan menggunakan kuisioner atau daftar pertanyaan
dalam mendapatkan data yaitu berupa informasi mengenai biaya produksi
dan pendapatan.

b) Data sekunder yaitu data yang didapatkan peneliti melalui kajian pustaka
seperti internet, buku-buku dan BPS.

3.3 Populasi dan Sampel

Dalam penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive), Yyaitu
Pemilik Usaha Sapi Potong yang di kelola oleh H. Mince di Desa Pentadu Timur
Kecamatan Tilamuta, sehingga jumlah responden yaitu pimpinan usaha dan 3 orang
karyawan, maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 4 orang. Dengan
pertimbangan karena pimpinan dan karyawan yang mewakili usaha sapi potong
dapat memberikan informasi tentang proses produksi dan biaya produksi sehingga

data yang didapatkan akurat sesuai dengan tujuan penelitian ini.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
cara observasi secara langsung ke usaha sapi potong di Pentadu Timur Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo dengan menggunakan teknik komunikasi dan
wawancara (dengan menggunakan daftar pertanyaan/kuisioner), langsung terhadap
responden, yaitu pimpinan ataupun pemilik usaha.

3.5 Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis biaya dan penerimaan usaha daging sapi potong
a. Biaya
TC=VC+FC
Dimana: TC=Total Biaya
VC=Biaya Variabel
FC=Biaya Tetap
b. Penerimaan
Tp=P.Q
Dimana:Tp=Total Biaya
P =Harga
Q =Jumlah Produksi
2. Analisis pendapatan usaha daging sapi potong.

Pd=Tp-Th
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Di mana:
Pd=Pendapatan usaha daging sapi potong
Tp=Total penerimaan
Th=Total Biaya
3.6 Definisi Operasional
1. Total produk adalah produksi sapi potong yang di hasilkan yang di ukur
dengan satuan kg.
2. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses usaha
pemotongan sapi hingga pemasaran.
3. Penerimaan adalah hasil kali antara jumlah produksi dan harga jual (Rp)
4. Pendapatan adalah selisih anatara penerimaan dan pengeluaran (Rp)
5. Modal adalah biaya dalam bentuk uang tunai maupun tidak tunai dalam usaha
sapi potong yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp/bulan)
6. Usaha sapi potong adalah kegiatan yang mengusahakan daging sapi potong
yang berlaku di daerah sampel penelitian
7. Harga jual adalah harga penjualan daging sapi potong yang berlaku di daerah
sampel pada saat akan dilakukan penelitian dalam satuan (Rp/kg)
8. Biaya tetap adalah biaya yang tidak tergantung pada volume produksi.
9. Biaya variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan perubahan

volume produksi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Umum Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

Pada awalnya Usaha sapi potong didirikan pada tahun 1992 oleh Ibu yang
bernama Hj. Mince Pomolango, beliau adalah seorang wirausahawan yang bergerak
dalam bidang usaha pemotongan sapi di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo. Ibu Hj. Mince Pomolango memulai usahanya berdasarkan
ilmu dan pengalaman dalam jual beli sapi yang digelutinya namun seiring
perkembangan waktu dan jumlah permintaan daging dan disertai dengan tempat
pemasaran yang cukup strategis sehingga menjadi alasan yang mendasar untuk
mengembangkan usaha pemotongan daging sapi di Desa Pentadu Timur Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo.
4.2. Lokasi Umum Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

Usaha Sapi Potong Erbes terletak didaerah Desa Pentadu Timur Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Letak geografis Usaha Sapi
Potong Erbes Desa Pentadu Timur memiliki luas = 2.800 ha/m2 dengan batas Batas

Administrasi adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Modelomo/Mohungo
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Laut Teluk Tomini
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Tenilo

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Pentadu Timur

Luas areal lahan peternakan sekitar +50 m2. Didalamnya terdapat satu buah gedung

tempat pemotongan sapi.
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4.3. Struktur Organisasi Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes tidak memiliki struktur organisasi
seperti usaha pemotongan sapi dalam skala besar. Struktur organisasi di Usaha
Pemotongan Sapi Potong Erbes sangatlah sederhana Pemilik merangkap sebagai
pengelola dan mengarahkan semua pekerja sesuai dengan pekerjaanya masing-
masing, semua keputusan yang ada di Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
merupakan wewenang pemilik sepenuhnya, mulai dari mengatur pengeluaran uang
sampai dengan mengaudit pemasukan uang. Jumlah karyawan/tenaga kerja di
Pemotongan Sapi Potong Erbes sebanyak 4 orang, dengan tugas masing-masing
sebagai berikut :

1. Ibu Hj. Mince Pomolango selaku pimpinan bertugas untuk mengevaluasi
pemasukan dan pengeluaran keuangan, serta sebagai pengambil keputusan
dalam kegiatan usaha.

2. Bapak Rilan bertugas untuk memotong ternak sapi dan melakukan
pemasaran/penjualan di tempat pemasaran yang telah di tentukan.

3. Bapak Gustiananda bertugas membantu melakukan proses pemotongan
ternak sapi dan membantu melakukan pemasaran/penjualan di tempat
pemasaran yang telah di tentukan.

4. Bapak Jafar bertugas sebagai Sopir mobil dan sekaligus membeli ternak sapi
serta mengantar pesanan daging.

4.4. Analisis Biaya Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi

Potong Erbes sampai hasil pemotongan tersebut mendapatkan produk utama berupa
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daging sampai daging tersebut dipasarkan hasil dari pemotongan sapi tersebut
mendapatkan suatu keuntungan. Biaya produksi Usaha Pemotongan Sapi Potong
Erbes dengan total sapi yang dipotong selama satu bulan produksi sebanyak 5 ekor
dengan berat 360 kg mengambarkan besarnya input produksi dan biaya yang
dikeluarkan selama proses pemotongan atau produksi itu berlangsung. Biaya
produksi yang dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dalam satu
periode produksi daging. Biaya Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes untuk
memproduksi daging terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap
(variabel cost).

4.4.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh Usaha
Pemotongan Sapi Potong Erbes, yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa
produksi. Besar kecilnya biaya produksi tersebut tidak dipengaruhi oleh banyaknya
produksi yang dihasilkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes namun biaya
ini harus dikeluarkan. Pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes, yang termasuk
biaya tetap (fixed cost) adalah biaya penyusutan peralatan yang didalamnya
termasuk penyusutan bangunan.

Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes memiliki beberapa peralatan dan
bangunan, parang, tali, mobil bak, timbangan, gantungan besi, batu asa, kayu balok,
alas perlak dan selang air.

Biaya tetap yang harus dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
yaitu sebesar Rp. 3.457.500 setiap tahunnya, Total biaya tetap yang dikeluarkan

oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes adalah sebesar Rp. 3.477.500. nilai ini
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didapatkan dari biaya penyusutan alat dan pajak retribusi di tempat pemasaran.
Gambaran mengenai biaya tetap Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dapat pada
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

No Uraian Jumlah
1 | Biaya penyusutan alat 3.457.500
2 | Pajak 20.000

Total 3.477.500

Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021
4.4.2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya tidak tetap (Variabel Cost) adalah biaya yang besar kecilnya sangat
tergantung kepada skala produksi. Biaya yang tergolong tidak tetap (Variabel Cost)
pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes adalah biaya sarana produksi yang
terdiri atas biaya Tenga kerja, biaya pembelian sapi, biaya transportasi/BBM, biaya
plastik kemasan.

a. Biaya Sapi

Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes menjalankan usahanya dalam
pemotongan sapi, dengan cara membeli sapi ternak yang siap di potong, umumnya
dipasarkan di pemasaran hewan Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo.
Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes membeli sapi ternak dengan menggunakan
beberapa tahapan pemotongan. Tahapan pemotongan pertama membeli sapi ternak
sebanyak 1 ekor untuk satu ekornya dibeli dengan harga Rp. 4.500.000,- dengan

berat +50 kg, Tahapan pemotongan kedua membeli sapi ternak sebanyak 1 ekor
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untuk satu ekornya dibeli dengan harga Rp. 6.000.000,- dengan berat +70 kg,
Tahapan pemotongan ketiga membeli sapi ternak sebanyak 1 ekor untuk satu
ekornya dibeli dengan harga Rp. 7.000.000,- dengan berat +80 kg, Tahapan
pemotongan keempat membeli sapi ternak sebanyak 1 ekor untuk satu ekornya
dibeli dengan harga Rp. 6.500.000,- dengan berat 75 kg, Tahapan pemotongan
kelima membeli sapi ternak sebanyak 1 ekor untuk satu ekornya dibeli dengan
harga Rp. 8.000.000,- dengan berat £90 kg. Total jumlah sapi ternak yang dibeli
untuk dilakukan pemotongan sebanyak 5 ekor. Besarnya biaya sapi potong yang
dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dapat dilihat lebih rinci
pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Jumlah Biaya Sapi pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

No Uraian Jumlah Harga Jumlah
(Bulan) Harga

Sapi Potong :
a. Pemotongan Minggu 1 | 50 kg (1 ekor) | 4.500.000 | 32.000.000
b.  Pemotongan Minggu 2 | 70 kg (1 ekor) | 6.000.000

3. Pemotongan Minggu 3 | gg kg (1 ekor) | 7.000.000
. Pemotongan Minggu 4
e. Pemotongan Minggu 5 75 kg (1 ekor) | 6.500.000

90 kg (1 ekor) | 8.000.000
Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021

b. Biaya Tenaga Kerja

Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes menggunakan tiga orang tenaga kerja.
Semua tenaga kerja yang dipekerjakan adalah tenaga kerja laki-laki. Sistem upah
tenaga kerja yang diterapkan pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes adalah
berdasarkan jumlah sapi yang dilakukan pemotongan yakni setiap sapi masing-

masing tenaga kerja mendapatkan upah sebesar Rp. 150.000,- kecuali tenaga kerja
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bagian sopir yang mendapatkan upah Rp. 50.000,- setiap ekor sapi. Atau dapat
dilihat dengan rincian tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

No Nama Jabatan Upah/Gaji
(Rp/Bulan)
1 Hj. Mince Pomolango Pimpinan/Pemilik -
2 Rilan Pemotong/Pemasaran | 750.000
3 Gustiananda Pemotong/Pemasaran | 750.000
4 Jafar Sopir 250.000
Jumlah 1.750.000

Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021

Total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam satu bulan adalah
sebesar Rp. 1.750.000
c. Biaya Transportasi

Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes mengeluarkan biaya transportasi berupa
biaya untuk pembelian sapi dilokasi pemasaran dan biaya pengantaran daging ke
konsumen. Total biaya transportasi yang dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi
Potong Erbes dalam satu bulan adalah sekitar Rp. 250.000,00.-

Total biaya variabel merupakan penjumlahan dari komponen biaya variabel
yang dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes. Komponen biaya
yang dikeluarkan terdiri atas : biaya sapi, biaya tenaga kerja,biaya kemasan dan
biaya BBM/transportasi. Berikut ini merupakan komponen biaya variabel pada
Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dalam satu bulan produksi.

Tabel 4. Biaya Variabel Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
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No Komponen Biaya Variabel Jumlah

1 | Biaya pembelian sapi/bahan baku 32.000.000

2 | Biaya tenaga kerja 1.750.000
3 | Biaya Transportasi/BBM 250.000
4 | Plastik kemasan 50.000
Total 34.050.000

Sumber : Biaya variabel Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes, 2021

Berdasarkan Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa total biaya variabel yang
dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dalam satu bulan produksi
adalah sebesar Rp. 34.050.000, biaya variabel terbesar yang dikeluarkan oleh Usaha
Pemotongan Sapi Potong Erbes adalah biaya pembelian sapi dan biaya yang terkecil
dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes yaitu biaya plastik kemasan
sebesar Rp.50.000,00.-
4.4.3 Biaya Total

Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap (fixed cost) total dan biaya
tidak tetap (variabel cost) total pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes yang
dikeluarkan dalam satu bulan produksi pemeliharaan. Biaya tetap (fixed cost) total
yang dikeluarkan oleh Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes terdiri dari biaya
penyusutan peralatan dan bangunan ditambah dengan biaya tidak tetap (variabel
cost) yang terdiri atas biaya pembelian sapi, biaya tenaga kerja, biaya kemasan dan
biaya BBM/transportasi. Biaya tetap (fixed cost) yang dikeluarkan Usaha
Pemotongan Sapi Potong Erbes adalah sebesar Rp. 3.457.500,- dan Biaya tidak

tetap (variabel cost) yang dikeluarkan sebesar Rp. 34.050.000,-. Total biaya tetap
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dan biaya tidak tetap yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 37.507.000,-. Gambaran
mengenai biaya total dapat dilihat pada tabel 5 dibawabh ini.

Tabel 5. Total Biaya Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
No Jenis Biaya Jumlah Total

1 | Biaya Tetap :

a. Biaya penyusutan alat 3.457.500 3.477.500
b. Biaya Pajak
Jumlah Biaya Tetap 20.000

2 | Biaya Variabel :

a. Biaya Pembelian Sapi 32.000.000
b. Biaya tenaga kerja
c. Biaya Transportasi/BBM 1.750.000
d. Plastik kemasan
Jumlah Biaya Variabel 250.000
50.000
34.050.000 34.050.000
Total Biaya 37.527.000

Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021
4.5 Analisis Penerimaan Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

Penerimaan hasil Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dalam satu bulan
pemotongan menghasilkan 365 kg daging dijual dengan harga perkilogramnya
yaitu sebesar Rp. 120.000.,-
Gambaran mengenai penerimaan pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes dapat

dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Penerimaan Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

No Uraian Jumlah Harga (Rp) Jumlah
(ko) Harga
Sapi Potong :
e Pemotongan Minggu 1 | 50 120.000 6.000.000
e Pemotongan Minggu 2 | 70 120.000 8.400.000
e Pemotongan Minggu 3 | 80 120.000 9.600.000
e Pemotongan Minggu 4 | 75 120.000 9.000.000
e Pemotongan Minggu 5 | gg 120.000 10.800.000
Total 365 43.800.000

Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021

4.6 Analisis Pendapatan

Pendapatan Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes per bulan periode produksi
daging mencapai 365 kg, Untuk biaya total sebesar Rp. 37.507.000 Total
pendapatan yaitu total penerimaan Rp. 43.800.000 dikurangi dengan total biaya Rp.
37.507.000 memiliki nilai Rp. 6.293.000 Tabel 7 di bawah ini merupakan perincian

pendapatan Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

Tabel 7. Rincian Pendapatan pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

No Uraian Jumlah (Rp)
I Penerimaaan
Penjualan Daging 43.800.000
Total Penerimaan 43.800.000
Il | Biaya:
Biaya Tetap 3.457.500
Biaya variabel 34.050.000
Total Biaya 37.527.000
Il | Total Pendapatan (I —I1) 6.273.000

Sumber : Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes setelah diolah, 2021




44

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisa dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Total biaya yang di keluarkan pada usaha sapi potong di Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo yaitu Rp. 37.507.000,- yang terdiri dari biaya tetap sebesar
Rp. 3.477.500,- dan biaya variabel sebesar Rp. 34.050.000,-

2. Besarnya pendapatan pada usaha sapi potong di Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo yaitu Rp. 6.273.000,-. Pendapatan diperoleh Setelah
penerimaan dikurangi dengan total biaya.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada usaha

sapi potong di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo yaitu :

1.

Sebaiknya untuk meningkatkan kelancaran usaha, maka perlu menambah
modal guna meningkatkan jumlah produksi daging. Karena dengan jumlah
produksi daging yang semakin meningkat akan memungkinkan bertambahnya
daerah pemasaran sehingga tidak hanya berorientasi di Kecamatan Tilamuta
saja.

Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan dan membantu dalam
pengembangan usaha pemotongan sapi di Kecamatan Tilamuta Kabupaten

Boalemo vyaitu, karena usaha ini mampu memberikan keuntungan bagi
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masyarakat dan masih tergolong satu-satunya pemilik usaha yang serupa di

Kecamatan Tilamuta.
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Lampiram 1. Kuisioner Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN

A. ldentitas Responden
Nama
Umur
Pendidikan
Jumlah tanggungan
Alamat

Dusun

Desa

Kecamatan

Mata pencaharian Responden

Usaha daging sapi potong

o 2 P @

wiraswasta/dagang
PNS
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Berapa pajak yang dikeluarkan :
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Biaya tetap

Apa yang menjadi mata pencaharian bapak/ibu sehari-hari :
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No Uraian Harga beli Harga saat
baru (Rp) ini (Rp)

Umur
peralatan
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4. Biaya variabel

No Uraian Harga Harga satuan Nilai Harga
satuan
(Rp)
1
2
3
4
5. Produksi
No Uraian Harga | Harga satuan Volume
satuan (Rp)
(Rp)
1 Produksi
2 Keuntungan
3 Pendapatan
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Tabel 1. Jenis Penyusutan Alat pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes

N | Jenis Alat Jumla | Harga Harga Umur Jumlah
0 h Lama Baru ekonom | penyusuta
is n

1 | Gedung/temp | 1 5.000.000 | 4.000.000 |4 250.000
at
pemotongan

2 | Parang 2 50.000 35.000 2 15.000

3 | Tali 2 45.000 30.000 1 30.000

4 | Timbangan 1 350.000 250.000 2 50.000

5 | Gantungan 2 40.000 20.000 2 20.000
besi

6 | Mobil 1 150.000.00 | 135.000.00 | 5 3.000.000

0 0

7 | Batu asa 1 35.000 20.000 2 7.500

8 | KayuBalak |1 40.000 30.000 1 10.000

9 | Alas parlak 1 75.000 50.000 1 25.000

10 | Selang air 5 20.000 10.000 1 50.000

Jumlah 3.457.500




Tabel 2. Tenaga Kerja pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
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No Nama Jabatan Upah/Gaji
(Rp/Bulan)
1 Hj. Mince Pomolango Pimpinan/Pemilik -
2 Rilan Pemotong/Pemasaran | 750.000
3 Gustiananda Pemotong/Pemasaran | 750.000
4 Jafar Sopir 250.000
Jumlah 1.750.000

Tabel 3. Biaya bahan baku dan biaya lainnya pada Usaha Pemotongan Sapi

Potong Erbes

No Uraian Jumlah Harga Jumlah
Harga
1 | Sapi Potong :
a. Pemotongan minggu 1 | 50 kg (1 ekor) | 4.500.000 | 32.000.000
b. Pemotongan minggu 2
c. Pemotongan minggu 3 | 70 kg (1 ekor) | 6.000.000
d. Pemotongan minggu 4
e. Pemotongan minggu 5 | 80 kg (1 ekor) | 7.000.000
75 kg (1 ekor) | 6.500.000
90 kg (1 ekor) | 8.000.000
2 | Plastik kemasan 50.000 50.000
3 | BBM/Transportasi 250.000 250.000
Total 365 kg 32.300.000




Tabel 4. Total Biaya pada Usaha Pemotongan Sapi Potong Erbes
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No Jenis Biaya Jumlah
1 | Biayatetap :
Biaya penyusutan Alat 3.457.500
Pajak 20.000
Jumlah Biaya tetap 3.477.500
2 | Biaya variabel :
e Biaya tenaga kerja 1.750.000
e Bahan baku
¢ Biaya Transportasi/BBM 32.000.000
e Biaya plastik kemasan 950.000
50.000
Jumlah biaya variabel 34.050.000
Total biaya 37.527.000

Tabel 5. Jumlah Produksu Daging pada Usaha Pemotongan Sapi

Potong Erbes

No Uraian Jumlah Harga (Rp) Jumlah
(ko) Harga
Sapi Potong :
e Pemotongan Minggu 1 | 50 120.000 6.000.000
e Pemotongan Minggu 2 | 70 120.000 8.400.000
e Pemotongan Minggu 3 | 80 120.000 9.600.000
e Pemotongan M?nggu 4175 120.000 9.000.000
e Pemotongan Minggu 5 | gq 120.000 10.800.000
Total 365 43.800.000
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Tempat Pemotongan Sapi

Gambar 2. Alat Pemotongan Sapi



Gambar 3. Sapi yang siap di potong

Gambar 4. Tahap proses pemotongan sapi
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Gambar 5. Tahap proses pemotongan sapi

Gambar 6. Sapi yang telah di potong-potong
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Gambar 7. Sapi yang telah di potong-potong

Gambar 8. Daging siap untuk diantar ke konsumen
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